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Abstract 

 

This study aims to determine the growth of mutiara catfish juvenil (Clarias gariepinus) with 

different doses of formulation artificial feed.This study uses a completely randomized 

design (CRD) with five treatments and three replications. The treatment is by giving 3%, 

4%, 5%, 6%, and 7% feed doses of feed / day. The results showed that different dosage 

treatments gave significantly different effects on fish growth, feed conversion, and feed 

efficiency. A 7% dose of feed showed better results. 

Keywords: Pearl Catfish, Cabbage and Tofu Dregs, Survival, and Growth. 

 

1. PENDAHULUAN 

Budidaya ikan lele merupakan salah 

satu kegiatan yang sangat menjanjikan 

karena dapat meningkatkan ekonomi 

keluarga/masyarakat.Ikan lele merupakan 

ikan yang banyak digemari oleh konsumen, 

selain harganya yang murah juga dapat 

memenuhi kebutuhan protein. Harga ikan 

lele cukup murah, akan tetapi harga pakan 

cenderung semakin meningkat, kenaikan 

harga pakan tentu berpengaruh terhadap 

biaya yang dikeluarkan selama kegiatan 

budidaya. 

Kenaikan harga pakan menjadi salah 

satu yang paling utama bagi para 

pembudidaya, semakin tahun para 

pembudidaya cenderung semakin sedikit, 

sehingga pembudidaya perlahan-lahan akan 

meninggalkan kegiatan budidaya  ikan lele 

tersebut, karena keuntunganya yang sangat 

kecil.Menurut Perius (2011), pakan 

merupakan sumber materi dan energi untuk 

menopang kelangsungan  hidup dan 

pertumbuhan ikan namun di sisi lain pakan 

merupakan komponen terbesar 50 - 70% dari 

biaya produksi. 

Formulasi pakan ikan harus mencukupi 

kebutuhan gizi ikan yang dibudidaya, seperti 

protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan 

mineral. Mutu pakan akan tergantung pada 

tingkatan dari bahan gizi yang dibutuhkan 

oleh ikan (Kamal, 1998).Untuk dapat 

memenuhi kebutuhan pakan ikan dapat 

dilakukan dengan mencari sumber bahan 
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pakan alternatif yang murah, mudah didapat, 

memiliki kualitas yang baik sehingga dapat 

menekan biaya produksi dan memperbesar 

keuntungan yang didapatkan. 

Bahan yang dapat digunakan untuk 

bahan baku pakan adalah limbah sayur kubis 

dan ampas tahu. Sayur kubis dan ampas tahu 

memiliki kandungan protein yang cukup 

tinggi, limbah sayur kubis di pasar sangatlah 

melimpah dan kurang dimanfaatkan, begitu 

juga dengan ampas tahu, juga melimpah 

dipabrik tahu.Limbah sayur kubis dan ampas 

tahu dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

bahan untuk pakan ikan. Adapun hasil dari uji 

proksimat kandungan kubis setelah di 

fermentasi yaitu, protein 2,08%, lemak 

0,21%, karbohidrat 5,24%, kadar abu 2,43%, 

dan kadar air 90,04%. Kandungan gizi tepung 

ampas tahu, dari hasil uji proksimat  yaitu, 

protein 21,50%, lemak 5,59%, karbohidrat 

59,46%, kadar abu 3,21%, dan kadar air 

10,21%. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan benih ikan lele 

mutiara yang diberi pakan dengan dosis 

berbeda dari formulasi pakan buatan, untuk 

mengetahui besarnya dosis pakan yang 

menghasilkan pertumbuhan tertinggi. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober - November 2019 yang meliputi 

persiapan, pelaksanaan penelitian.Penelitian 

dilaksanakan selama 37 hari.Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Pengembangan 

Ikan dan Laboratorium Lingkungan 

Akuakultur Jurusan Budidaya Perairan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Mulawarman. 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Penilitian dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 5 perlakuan dan masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

Perlakuan yang digunakan adalah dengan 

penambahan kubis dan ampas tahu pada 

pembuatan pakan, dengan dosis pemberian 

pakan yang  berbeda.Dosis pemberian 

pakannya yaitu, P1 3%,P2 4%, P3 5%, P4 6%, 

P5 7% 

 

B. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Wadah 

 Mempersiapkan wadah sementara 

untuk benih ikan lele mutiara menggunakan 

bak terpal ukuran 1 x 2 x 0,45 m sebanyak 1 

buah. Bak tersebut dibersihkan, dicuci 

dengan menggunakan air bersih, dan 

dijemur.Setelah kering kemudian diisi dengan 

menggunakan air yang bersih. 

Mempersiapkan wadah penelitian, 

berupa drum plastik yang telah dipotong 

menjadi dua, berdiameter 59 cm dan tinggi 

45 cm sebanyak 15 buah. Sebelum 

digunakan, drum dibersihkan terlebih dahulu 

hingga bersih, dikeringkan kemudian diisi air 

yang bersih dengan ketinggian ± 30 cm, 

kemudian dilakukan pemasangan aerasi pada 

masing-masing wadah penelitian. 

2. Persiapan pembuatan pakan 

 Kubis difermentasi terlebih dahulu, 

sebelum dilakukan fermentasi kubis dari 

pasar, dicuci, dicacah, kemudian di masukkan 

toples,diberi EM4, proses fermentasi 

dilakukan selama 6 hari.Tepung ampas tahu, 

sebelumnya ampas tahu dikeringkan, untuk 

mengurangi kadar airnya, pengeringan ini 

dilakukan ± selama 1 minggu, setelah kering, 

kemudian dihaluskan menggunakan blender 

dan diayak. Tepung udang rebon, 

sebelumnya udang rebon dijemur, disangrai 

hingga kering dan diblender, kemudian diayak 

menjadi tepung.Tepung yang sudah halus 

tersebut ditimbang, disesuaikan dengan 

banyaknya pakan yang akan dibuat. Untuk 

membuat pakan sebanyak 1 kg maka bahan 

yang digunakan yaitu, kubis : 190 gram, 

tepung ampas tahu : 150 gram, tepung rebon 

: 460 gram, tepung dedak : 100 gram, tepung 

tapioka : 80 gram, mineral 10 gram, dan 

vitamin : 10 gram. Bahan dicampur dan 

diaduk hingga merata, kemudian 

ditambahkan air sedikit demi sedikit, diaduk 
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dan dijadikan adonan.Semua bahan yang 

diadon, kemudian di kukus selama 15 

menit.Adonan yang sudah jadi, dicetak 

menjadi pelet, kemudian dijemur hingga 

kering. 

3. Persiapan benih ikan lele mutiara 

 Benih ikan diperoleh dari 

pembudidaya yang ada di Samarinda. Benih 

ikan lele mutiara yang digunakan sebanyak 10 

ekor setiap wadah, benih yang digunakan 

berukuran  5 - 7 cm dengan berat 1 – 2 

gram/ekor. Benih ikan diadaptasikan di bak 

penampungan sementara. Selama proses 

pengadaptasian, ikan lele diberi pakan pelet 

yang terbuat dari bahan campuran kubis dan 

ampas tahu. Ukuran pelet disesuaikan 

dengan besar kecilnya ukuran benih atau 

bukaan mulut pada benih ikan. 

4. Pemeliharaan benih ikan lele mutiara 

 Benih ikan lele yang sudah 

teradaptasi dihitung terlebih dahulu 

jumlahnya, kemudian diukur panjangnya, dan 

ditimbang untuk mengetahui berat ikannya, 

kemudian dimasukan dalam wadah penelitian 

sebanyak 10 ekor perwadah, dan diberikan 

pakan sesuai dengan dosis yang telah 

ditentukan. Pemberian pakan, pakan 

diberikan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi, 

dan malam hari. Pengamatan terhadap benih 

ikan lele dilakukan setiap hari untuk 

mengetahui kondisi ikannya, apabila ada ikan 

yang mati ditimbang dan diukur untuk 

mengetahui  data ikan yang mati. Setiap 1 

minggu sekali dilakukan pengukuran benih 

ikan lele dan penyiponan untuk membuang 

sisa pakan dan feses ikan di dasar wadah 

pemeliharaan, dengan tujuan untuk 

menghindari tingginya kadar ammonia yang 

dapat mengganggu aktifitas ikan dan 

membuat ikan jadi stres. 

Pengukuran kualitas air, suhu dilakukan 

setiap hari. Untuk pH, DO,CO2dan Ammonia 

dilakukan setiap seminggu sekali. 

 

C. Pengumpulan Data 

1. Laju Pertumbuhan Harian 

 Laju pertumbuhan harian dihitung 

dengan menggunakan dengan rumus, 

menurut Zonneveld et al, (1991), sebagai 

berikut : 

��� =
�� − ��

�
 

Keterangan : 

LPH : Laju Pertumbuhan Harian(g) 

Wt : Berat biomassa pada akhir penelitian (g) 

Wo: Berat biomassa pada awal penelitian (g) 

T : Waktu penelitian 

2. Pertumbuhan Panjang Total 

 Laju pertumbuhan panjang total 

dihitung dengan menggunakan rumus 

menurut Effendi (1997), sebagai berikut : 

� = �� − �� 

Keterangan : 

L : Pertumbuhan panjang total (cm) 

Lt : Panjang ikan akhir pemeliharaan (cm)  

Lo : Panjang ikan awal pemeliharaan (cm) 

3. Pertumbuhan Berat Total 

 Pertambahan berat total dihitung 

dengan menggunakan rumus menurut 

Zonneveld et al, (1991), sebagai berikut : 

� = �� − �� 

Keterangan : 

W : Pertumbahan berat (g)   

Wt : Berat akhir pemeliharaan (g) 

W : Berat awal pemeliharaan (g) 

4. Pertumbuhan Spesifik 

 Rumus laju pertumbuhan spesifik 

yang digunakan berdasarkan Zonneveld et al, 

(1991), sebagai berikut : 

�	
�%� =
�
�� − �
��

�
 � ���% 

 

Keterangan : 

 SGR : Laju pertumbuhan spesifik( %) 

 Wt : Berat rata-rata akhir pemeliharaan (g) 

 Wo : Berat rata-rata awal pemeliharaan (g) 

 T : Lama waktu pemeliharaan (hari) 

5. Efisiensi pakan 

 Rumus perhitungan efesiensi pakan 

yang digunakan berdasarkan Zonneveld et al, 

(1991), sebagai berikut : 

�� =
��� + �� − ��

�
 � ���% 

Keterangan : 

EP : Efisiensi pakan (g)   

Wt: Berat ikan akhir pemeliharaan (g) 
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Wo : Berat ikan awal pemeliharaan (g) 

D : Berat total ikan yang mati (g) 

F: Jumlah total pakan yang diberikan (g) 

6. Konversi pakan 

 Rumus perhitungan konversi pakan 

yang digunakan berdasarkan Zonneveld et al, 

(1991), sebagai berikut : 

�� =
�

��� + �� − ��
 

Keterangan : 

KP : Konversi pakan 

F : Jumlah pakan yang diberikan selama 

pemeliharaan (g) 

Wt : Berat akhir total (g) 

Wo : Berat awal total (g) 

D : Berat ikan yang mati selam pemeliharaan 

(g) 

 

D. Data Penunjang 

No Parameter Satuan Alat 

1 CO2 mg/liter Titrasi 

2 Oksigen 

Terlarut 

(DO) 

mg/liter DO meter 

3 pH - pH meter 

4 Suhu 
o
C Termometer 

digital 

5 Total 

Ammonia 

mg/liter Spektrometer 

 

E. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan disajikan dalam bentuk 

Tabel.Analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui kehomogenan data, dengan 

menggunakan (lavene statistic). Data yang 

telah homogen dilanjutkan dengan 

menggunakan Analysisi Of Variance (ANOVA) 

pada taraf nyata 5% dengan menggunakan 

aplikasi statistik Statistical Packag For the 

Social Science (SPSS) versi 17. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui apakah 

perlakuan memberikan pengaruh terhadap 

parameter  - parameter uji. Data - data yang 

menunjukan pengaruh nyata kemudian diuji 

lanjut dengan menggunakan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) untuk 

mengetahui perbedaan antar masing - 

masing perlakuan pada taraf nyata 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pertumbuhan panjang dan Berat 

 Pertumbuhan panjang adalah 

pertumbuhan yang mengacu pada panjang 

tubuh ikan lele mutiara dengan satuan cm. 

Berdasarkan hasil analisis, pertumbuhan 

panjang dapat dilihat pada Gambar 4.

 

 

Keterangan : Rata-rata perlakuan yang diberi 

dengan huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata taraf 5%. 

Gambar 1 : Panjang Mutlak (cm) 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pertumbuhan panjang benih ikan lele 

mutiara, semua perlakuan berbeda nyata 

akan tetapi pada perlakuan P4 tidak berbeda 

nyata terhadap perlakuan P5. Perlakuan 

tertinggi terdapat pada perlakuan P5 dengan 

dosis 7% pakan/hari yaitu 3,417 cm dan 

perlakuan terendah terdapat pada perlakuan 

P1 dengan dosis 3% pakan/hari yaitu 0,883 

cm. Hal ini dapat dilihat bahwa pertumbuhan 

panjang dan berat harus seiring dengan laju 

pertumbuhan spesifik, semakin tinggi dosis 

pakan yang diberikan tentunya berkaitan 

dengan pertumbuhan yang dihasilkan. 

2. Pertumbuhan Berat mutlak 

 Pertumbuhan berat yang meliputi 

pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, dan laju pertumbuhan 

harian.Pertumbuhan berat mutlak dapat 

dilihat pada Gambar 5. 
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Keterangan : Rata-rata semua perlakuan yang 

diberi dengan huruf, menunjukkan  berbeda 

nyata pada setiap perlakuan. 

Gambar 5 : Pertumbuhan Berat Mutlak (cm) 

 Berdasarkan hasil analisis, 

pertumbuhan berat mutlak selama 

pemeliharaan memberikan pengaruh nyata 

pada semua perlakuan.Perlakuan tertinggi 

terdapat pada perlakuan P5 dengan dosis 7% 

pakan/hari yaitu 5.728 g sedangkan yang 

terendah terdapat pada perlakuan 3% 

pakan/hari yaitu 0.916 g. Perlakuan 

pemberian pakan pada benih ikan lele 

mutiara ini dapat dilakukan dengan dua kali 

pemberian pakan /hari yaitu pada pagi dan 

sore, semakin tinggi dosis yang diberikan 

tentunya pertumbuhannya semakin baik. 

Akan tetapi semakin tinggi dosis yang 

diberikan tentunya mempengaruhi biaya 

yang dikeluarkan.Perbedaan dari setiap 

perlakuan ini diduga bahwa benih ikan dapat 

beradaptasi dengan baik terhadap pakan 

buatan yang diberi fermentasi kubis dan 

tepung ampas tahu.Hal ini dapat dilihat 

bahwa pertumbuhan berat dan panjang 

harus seiring dengan laju pertumbuhan 

spesifik, semakin tinggi dosis pakan yang 

diberikan tentunya berkaitan dengan 

pertumbuhan berat yang dihasilkan. Hal ini 

diduga bahwa dengan memanfaatkan kubis 

yang rendah protein, dengan fermentasi 

maka kandungan kubis dapat meningkat 

begitu juga dengan ampas tahu, ampas tahu 

yang memiliki kadar protein yang rendah 

apabila diolah menjadi tepung tentunnya 

kadar proteinnya akan meningkat. Pentingnya 

memanfaatkan bahan pakan yang memiliki 

protein yang rendah masih bisa dimanfaatkan 

untuk pakan tetapi dengan meningkatkan 

dosisnya, apalagi ditambahkan tepung rebon 

yang memiliki protein tinggi, maka pakan 

tersebut bisa mempercepat pertumbuhan 

berat.Sesuai dengan pernyataan Sugama 

dalam Prihadi (2011), bahwa untuk 

pertumbuhan pemberian pakan harus 

memperhatikan kandungan gizi pakan yang 

diberikan.Berdasarkan hasil analisis, 

pertumbuhan berat spesifik dapat dilihat 

pada Gambar 6. 

 

3. Pertumbuhan Berat spesifik  

 

Keterangan :Rata-rata semua perlakuan yang 

diberi dengan huruf menunjukkan berbeda 

nyata pada setiap perlakuan. 

Gambar 6 : Pertumbuhan Berat Spesifik 

(%/hari) 

 Laju pertumbuhan spesifik antar 

perlakuan pada penelitian ini menghasilkan 

pertumbuhan pada benih ikan lele mutiara 

yang berbeda antar perlakuan. Laju 

pertumbuhan spesifik benih ikan lele mutiara 

tertinggi terdapat pada perlakuan P5 dengan 

dosis 7 % pakan/hari yaitu 4,283 %/hari dan 

terendah terdapat pada perlakuan P1 dengan 

dosis 3 % pakan/hari yaitu 1,254 %/hari. Hal 

ini dapat dilihat bahwa pertumbuhan spesifik 

harus seiring dengan laju pertumbuhan 

harian dan pertumbuhan berat mutlak, 

semakin tinggi dosis pakan yang diberikan 

tentunya berkaitan dengan pertumbuhan 

berat yang dihasilkan.Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Feng et al., (2013), pertumbuhan 

ikan berjalan searah dengan pemanfaatan 

pakan, yang sangat tergantung pada 
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pencernaan dan daya fungsi 

usus.Berdasarkan hasil analisis, pertumbuhan 

berat harian dapat dilihat pada Gambar 7. 

4. Pertumbuhan Berat Harian 

 

Gambar 7 : Pertumbuhan Berat Harian 

(g/hari) 

Keterangan : Rata-rata semua perlakuan yang 

diberi dengan huruf menunjukkan berbeda 

nyata pada setiap perlakuan. 

 Laju pertumbuhan harian berfungsi 

untuk menghitung persentase pertumbuhan 

berat ikan/hari.Semakin tinggi nilai 

pertumbuhan harian, maka ikan tersebut 

dikatakan dapat tumbuh semakin baik 

pula.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

antar perlakuan menghasilkan perbedaan 

yang nyata.laju pertumbuhan harian tertinggi 

terdapat pada perlakuan P5 dengan dosis 7 % 

pakan/hari yaitu 0,155 g/hari. Laju 

pertumbuhan harian terendah terdapat pada 

perlakuan P1 dengan dosis 3 % pakan/hari 

yaitu 0,025 g/hari.Hal ini dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan berat harian harus seiring 

dengan laju pertumbuhan spesifik dan 

pertumbuhan berat mutlak, semakin tinggi 

dosis pakan yang diberikan tentunya 

berkaitan dengan pertumbuhan berat yang 

dihasilkan.Hasil laju pertumbuhan harian 

pada setiap perlakuan selama pemeliharaan 

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Konversi dan efisiensi pakan benih ikan 

lele mutiara 

 

1. Konvesi Pakan 

 

Gambar 8 : Konversi pakan benih ikan lele 

mutiara. 

Keterangan : Rata-rata perlakuan yang diberi 

dengan huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata taraf 5%. 

 Hasil analisis konversi pakan tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1 dengan dosis 3 % 

pakan/hari yaitu 0.371. Konversi pakan 

terendah terdapat pada perlakuan P4 dengan 

dosis 6 % pakan/hari yaitu 0.217 .Tetapi pada 

perlakuan P2, P3, dan, P5 tidak berbeda 

nyata.Hal ini diduga bahwa dengan 

pemberian dosis pakan yang rendah pakan 

yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh ikan, 

seiring dengan efisiensi pakan, semakin 

rendah pakan yang diberikan maka semua 

makanan dapat diserap dengan baik oleh ikan 

hingga menjadi daging dan pakan lebih 

efisien. Menurut Ardita et al., (2015), bahwa 

semakin rendah nilai konversi pakan, 

menunjukkan bahwa pakan semakin efisien, 

dan pakan yang dimakan dengan baik oleh 

ikan untuk pertumbuhannya. Efisiensi pakan 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

2. Efisiensi Pakan 
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 Hasil analisis menunjukkan bahwa, 

efisiensi pakan berbeda nyata terhadap 

semua perlakuan akan tetapi pada perlakuan 

P2, P3 dan P5 tidak berbeda nyata terhadap 

perlakuan P1 dan P4, perlakuan tertinggi 

diperoleh pada perlakuan P4 dengan dosis 7 

% pakan/hari sebesar 460,52 %, dan efisiensi 

dosis terendah terdapat pada perlakuan P1 

dengan dosis 3 % pakan/hari sebesar 272,93 

%. Bahwa semakin tinggi nilai efisieni pakan 

menunjukkan penggunaan pakan semakin 

efisien, seiring dengan konversi pakan. 

Menurut Giri et al., (2006), efisiensi pakan 

merupakan persentase pakan yang 

dikonsumsi oleh ikan berbanding lurus 

dengan penambahan biomassa ikan, hal ini 

dapat diartikan bahwa dengan meningkatkan 

efisiensi pakan menunjukkan kualitas pakan 

yang baik  dan dapat dimanfaatkan oleh ikan. 

 

Keterangan : Rata-rata perlakuan yang diberi 

dengan huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata taraf 5%. 

Gambar 9.Efisiensi pakan benih ikan lele 

mutiara. 

  

 Craig dan Helfish (2000) menyatakan 

nilai efisiensi pakan dapat dikatakan baik 

apabila nilai efisiensi pakan lebih dari 50%. 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

bahwa nilai efisiensi pemberian pakan pada 

benih ikan lele mutiara tergolong tinggi yaitu 

460.52 % sehingga nilai efisiensi pakan pada 

benih ikan lele mutiara dapat dikatakan baik, 

hal ini diduga karena bahan pokok yang 

digunakan dalam pembuatan pakan yaitu 

berupa fermentasi kubis, tepung ampas tahu 

dan tepung rebon memiliki kandungan 

protein yang cukup baik. Dari hasil uji 

proksimat yang telah dilakukan, adapun 

kandungan protein hasil fermentasi kubis 

yaitu  2.08 %, kandungan protein tepung 

ampas tahu yaitu 21.50%, dan kandungan 

protein tepung rebon yaitu 62,7%, sehingga 

pakan dapat dengan mudah dimanfaatkan 

dan dicerna oleh ikan. Efisiensi pakan dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

B. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan kunci utama untuk 

mencapai keberhasilan pada setiap kegiatan 

budidaya ikan. Kualitas air yang baik tentu 

akan memberikan kelangsungan hidup ikan 

yang baik pula, begitu juga sebaliknya, 

apabila kualitas air tidak baik maka 

kelangsungan hidup ikan akan 

terganggu.Kualitas air yang diukur selama 37 

hari penelitian didapatkan sebagai berikut : 

1. Suhu   

 pengukuran suhu dilakukan setiap 

pagi, siang dan sore hari. Selama masa 

pemeliharaan pada setiap pengukuran relatif 

sama berkisar 25 - 30 
0
C selama masa 

pemeliharaan disetiap perlakuan. Selama 

masa pemeliharaan suhu masih dapat 

ditoleransi oleh benih ikan lele selama suhu 

tersebut tidak berubah secara drastis dalam 

waktu bersamaan. Menurut Khairumam dan 

Amri (2002) bahwa kisaran suhu untuk ikan 

lele yaitu 20
0
-30

0
C, akan tetapi suhu yang 

optimalnya adalah 27 
0
C. 

2. Derajat Keasaman (pH) 

 Selama masa pemeliharaan pH yang 

didapat berkisar 7,69 - 9,12 yang masih dapat 

ditoleransi oleh ikan lele. Menurut Kordi 

(2011), pH yang baik untuk pemeliharaan 

benih ikan adalah 6,5-9. Kisaran nilai pH 

semala penelitian tersebut masih dalam 

kisaran normal untuk pertumbuhan benih 

ikan lele mutiara. Menurut Astria et al. 

(2013), kandungan pH yang kurang dari batas 

optimum akan menyebabkan ikan stres dan 

mengalami gangguan fisiologi bahkan dapat 

menyebabkan kematian. 

3. Oksigen Terlarut (O2) 

 Konsentrasi oksigen terlarut (O2) yang 

masih dapat diterima oleh sebagian besar 
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ikan untuk dapat hidup dan tumbuh dengan 

baik sebesar 5 mg/l. Beberapa ikan dapat 

bertahan hidup pada perairan yang oksigen 

terlarutnya sebesar 3 mg/l bahkan kurang 

dari nilai tersebut, terutama ikan yang 

memiliki alat pernapasan tambahan, 

termasuk ikan lele (Schmittou dan Emeritus, 

1993). Selama masa pemeliharaan oksigen 

terlarut berkisar 3,90 - 8,21 mg/l yang masih 

bisa ditoleransi bagi kehidupan ikan lele.   

4. Karbondioksida 

 Selama masa pemeliharaan kadar 

CO2 yang telah diukur selama penelitian 

berkisar 0,33 - 5,94 mg/l yang masih bisa 

ditoleransi. Nilai kandungan ini masih dapat 

ditoleransi untuk kehidupan benih ikan lele 

mutiara, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Nirmala (2012), bahwa kadar CO2 jika 

melebihi 10 mg/l sudah bersifat racun bahi 

ikan, karena ikatan atau kelarutan oksigen 

dalam darah terhambat. 

5. Amoniak (NH3) 

Selama masa pemeliharaan kadar 

amoniak yang telah diukur selama penelitian 

berkisar 0,076 - 2,082 ini tergolong tinggi, 

namun ikan lele masih dapat bertahan hidup 

dan tumbuh. Nilai amoniak ini dapat 

ditoleransi oleh benih ikan lele mutiara 

karena masih dapat dapat hidup pada 

kandungan amoniak 0,62-2,42 mg/l. Menurut 

Adelia et al. (2000), kandungan protein tinggi 

yang tidak dimanfaatkan oleh tubuh ikan, 

akan diekskresikan ke dalam air yang akhirnya 

dapat meningkatkan kadar amoniak di 

perairan dan dapat membahayakan 

kehidupan ikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasaarkan hasil penelitian terhadap 

ikan lele mutiara pada pemberian pakan 

dengan dosis berbeda dari formulasi pakan 

campuran kubis fermentasi, tepung ampas 

tahu dan rebon, maka diperoleh 

kesimpulannya : 

1. Pemberian dosis berbeda berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan panjang, 

efisiensi pakan, dan konversi pakan. 

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian dosis pakan berbeda 

pada perlakuan P5 dosis 7 % pakan/hari 

menunjukan hasil yang tertinggi 

dibandingkan dengan perlakuan P1 (3 %), 

(P2 4 %), P3 (5 %), dan P4 (6 %). 

3. Semakin tinggi dosis yang diberikan 

tentunya akan memberikan pengaruh 

yang baik, akan tetapi semakin tinggi dosis 

yang diberikan maka akan mempengaruhi 

biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan 

pakan tersebut. 
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